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ABSTRACT

This research aims to apply ARIMA method in predicting and estimating
the amount of palm oil crop production for the next period. This research object is
the amount of palm oil crop productionin the form of bunches whereas the data
used is the historical data from the amount of palm oil crop production on
January 2013 to December 2015.
The results from this research showed that there are some models which can be
used to predict, ARIMA (3,1,3), ARIMA (3,1,1), ARIMA (3,1,2), ARIMA (2,1,3).
From the fourth model, ARIMA (3,1,1) model is the best model and the most
feasible model to forecast with the smallest value of AIC and SIC. The forecasting
results increased from the previous period. The forecasting result for 2016
amounted 25.905,506 tonnes and for 2017 amounted 33.260,761 tonnes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode ARIMA dalam
memprediksi dan memperkirakan jumlah produksi tanaman kelapa sawit untuk
periode berikutnya. Objek penelitian ini adalah jumlah tanaman kelapa sawit
productionin bentuk tandan sedangkan data yang digunakan adalah data historis
dari jumlah produksi tanaman kelapa sawit pada bulan Januari 2013 sampai
Desember 2015.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa model yang dapat
digunakan untuk memprediksi, ARIMA (3,1,3), ARIMA (3,1,1), ARIMA (3,1,2),
ARIMA (2,1 , 3). Dari model keempat, ARIMA (3,1,1) Model adalah model
terbaik dan model yang paling layak untuk meramalkan dengan nilai terkecil AIC
dan SIC. Hasil peramalan meningkat dari periode sebelumnya. Hasil peramalan
untuk 2016 sebesar 25.905,506 ton dan untuk 2017 sebesar 33.260,761 ton.

Kata kunci: Peramalan, Produksi Kelapa Sawit, ARIMA.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dan bahari, dimana dulu Indonesia
merupakan Negara yang memiliki pertanian dan perkebunan terbesar di ASEAN.
Perkebunan di Negara kita sangat berperan penting baik di bidang ekonomi
maupun sosial karena dapat menghasilkan devisa yang cukup besar untuk
membangun bangsa dan Negara ini. Dari perkebunan dapat dihasilkan komoditi
ekspor terbesar setelah sub sektor pertambangan minyak dan gas serta kehutanan.
Tidak dapat mengabaikan peranannya di dalam Negara karena selain merupakan
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sumber energi bagi industri pengolahan hasil perkebunan, juga dapat menyerap
tenaga kerja karena pada dasarnya yang dikelola adalah jenis tanaman yang sulit
digarap secara mekanis terutama tanaman keras tahunan.

Hal ini memberikan dampak yang positif bagi pelestarian alam sekitarnya
yang sangat penting untuk dapat menciptakan kehidupan sehat dalam kawasan
yang luas. Salah satunya adalah produksi tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa
sawit merupakan tanaman yang banyak dikebunkan oleh perusahaan-perusahaan
besar, baik pemerintah maupun swasta. Bahkan masyarakat pun banyak bertanam
kelapa sawit secara kecil-kecilan. Hal ini menunjukan bahwa tanaman kelapa
sawit cocok tumbuh di Indonesia (Kemenperin.go.id, 2015).

Dalam pidato utama Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Saleh Husin,
pada The Business and Investment Forum for Downstream Palm Oil Industry di
Rotterdam, Belanda 4 September 2015 mengatakan bahwa kelapa sawit adalah
komoditas yang menjadi bahan baku produk di banyak negara. Kelapa sawit telah
menjadi sumber utama dari berbagai macam produk makanan dan telah menjadi
bahan baku yang potensial untuk bahan bakar terbarukan. Di pasar minyak nabati,
impor minyak sawit dunia telah menunjukan kecenderungan meningkat dari tahun
ke tahun, dimana hal ini menunjukkan pentingnya minyak sawit sebagai sumber
makanan dunia dan bioenergi. Seperti diketahui, Indonesia adalah produsen
minyak sawit terbesar di dunia. Pada tahun 2014, Indonesia memproduksi minyak
sawit mentah sekitar 35 (tiga puluh lima) juta ton dan diperkirakan bahwa lebih
dari 45 (empat puluh lima) juta ton akan diproduksi pada tahun 2020.

Dengan melihat situasi dan kesempatan saat ini, maka banyak pula
perusahaan industri yang lahir di bidang produksi tanaman kelapa sawit. Pastinya,
perusahaan-perusahaan tersebut ingin berlomba untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal dan mengembangkan usahanya. Persaingan industri di bidang
produksi tanaman kelapa sawit sangat ketat maka perlu pemikiran yang strategis
untuk melakukan bisnis di bidang usaha tersebut. Fenomena yang terjadi adalah
sejak beberapa bulan yang lalu, harga CPO (Crude Palm Oil) cenderung stagnan
dan menurun, sebagai dampak dari dinamika ekonomi internasional. Fenomena ini
telah mengejutkan beberapa pemain di industri tanaman kelapa sawit, namun di
sisi lain dapat menjadi waktu yang tepat untuk meningkatkan kembali harga CPO
(Crude Palm OQil) salah satunya dengan melakukan peramalan jumlah produksi
tanaman kelapa sawit untuk periode ke depan sehingga dapat menjadi acuan
dalam menetukan kebijakan dan strategi bisnis.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri tanaman kepala
sawit adalah PT.Nusa Indah Kalimantan Plantations (NIKP) di Kutai Timur yang
merupakan salah satu cabang dari perusahaan IMC PLANTATIONS GROUP
yang berpusat di Singapura, dan sebagian besar saham bergerak di bidang
perkapalan (Transportasi Batu Bara) karena ingin menambah saham maka
perusahaan ini membuka saham di bidang perkebunan dan memiliki tiga
perkebunan kelapa sawit yaitu Nusa Lestari, Hanuraba Sawit Kencana, dan Nusa
Indah Kalimantan Plantations. Kegiatan di dalam bidang usaha Kelapa Sawit
meliputi pengelolaan kebun inti dan plasma berikut Pabrik Minyak Sawit (PMS),
dengan produk utama berupa minyak sawit dan inti sawit.
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Sebagai salah satu perusahaan besar, PT.Nusa Indah Kalimantan Plantations
(NIKP) tidak dapat lepas dari masalah terutama dalam bidang produksi, seperti
untuk menentukan kebijakan dan strategi perusahaan dalam menghadapi
persaingan industri kelapa sawit. Salah satunya adalah hasil produksi yang
merupakan faktor yang paling penting dalam pengawasan dan penentuan
kebijakan. Peramalan hasil produksi diperlukan untuk mengetahui dan melihat
perkembangan hasil peroduksi di masa yang akan datang dan untuk memperkaya
pemakaian metode peramalan Box-Jenkins (ARIMA) terhadap peramalan
produksi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang peramalan jumlah produksi tanaman kelapa sawit. Oleh karena
itu, peneliti mengangkat judul “Peramalan Jumlah Produksi Tanaman Kelapa
Sawit di PT.Nusa Indah Kalimantan Plantations (NIKP) Kutai Timur dengan
menggunakan metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average)”.

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Operasional

Jamuddin dan Murdifin (2017:17) mengemukakan bahwa manajemen
operasional adalah kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,
pengkoordinasian, pergerakan, dan pengendalian aktiivitas organisasi bisnis atau
jasa yang berhubungan dengan proses pengelolaan masukan menjadi keluaran
dengan nilai tambah yang besar.
Produksi
Proses Produksi

Schroeder (1990), Taylor (2000), Aquilano (2001) dan Krawjeski (2002)
dalam Sunyoto dan Wahyudi (2005:36) mengemukakan bahwa proses produksi
sebagai langkah-langkah yang diperlukan untuk mengubah atau mengkoversi
input (sumber daya manusia, bahan baku, peralatan dsb) menjadi output (barang
maupun jasa) di mana akibat proses transformasi ini nilai output menjadi lebih
besar dari nilai input. Jadi dalam arti yang sempit, proses produksi adalah proses
transformasi itu sendiri.
Jenis Proses Produksi
Handoko (2003:122), mengemukakan bahwa proses produksi dapat

dibedakan baik atas dasar karakteristik aliran prosesnya maupun tipe pesanan
langganan. Dimensi klasifikasi proses produksi pertama adalah aliran produk atau
urutan operasi — operasi. Ada tiga tipe aliran : garis, interminten, dan proyek.
Dalam perusahaan — perusahaan manufacturing, aliran produk adalah sama
dengan aliran bahan mentah. Dalam industri — industri jasa, proses produksi tidak
ditunjukkan dengan aliran produk secara fisik, tetapi oleh urutan operasi — operasi
yang dilaksanakan dalam pemberian pelayanan. Urutan operasi — operasi
pelayanan ini dapat dianggap sebagai “aliran produk™ untuk industri - industri
jasa.
Tanaman Kelapa Sawit

Fauzi, dkk (2007:2) mengemukakan bahwa kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati yang sangat
penting. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia dipelopori oleh Adrien Hallet,
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berkebangsaan Belgia, yang telah mempunyai pengalaman menanam kelapa sawit
di Afrika.

Peramalan

Handoko (2003:260) mengemukakan bahwa peramalan adalah suatu usaha
untuk meramalkan keadaan di masa mendatang melalui pengujian keadaan di
masa lalu. Esensi peramalan adalah perkiraan peristiwa — peristiwa di waktu yang
lalu dan penggunaan kebijakan terhadap proyeksi — proyeksi dengan pola — pola
di waktu yang lalu.
Metode Box - Jenkins ARIMA

Mulyono (2000:147) mengemukakan bahwa Metode Box - Jenkins
merupakan suatu iteratif memilih model terbaik untuk series yang stasioner dari
suatu kelompok model time series linier yang disebut model ARIMA
(Autoregressive Integrated Moving Average). Metode ini mengasumsikan bahwa
nilai series dihasilkan oleh proses stochastic (random) dengan bentuk yang dapat
dijelaskan.
Proses Autoregressive (AR)

Ekananda (2014:53) mengemukakan bahwa proses AR adalah proses
dimana kita mengasumsikan variabel memiliki hubungan dengan variabel
terdahulu. Pada umumnya, data terdahulu dapat saja terdistribusi (distributed lag)
atau tidak terdistribusi (non distributed lag)®. Proses AR (p) dinyatakan pada
gambar 2.2 sebagai berikut:

Zy=by+ byZyy+ byZi g+ A bZ, + &
dengan:
2 = data time series sebagai variabel dependen pada waktu ke- t
Zr—p = data time series pada kurun waktu ke- (t-p)
be = konstanta

by.. by =parameter-parameter autoregressive

[ = nilai kesalahan pada kurun waktu ke-t
Gambar 2.1 Model AR
Proses Moving Average (MA)
Ekananda (2014:53) mengemukakan bahwa proses MA merupakan proses
dimana Z; dihasilkan dari forecast error beberapa periode sebelumnya. Proses MA
(g) dinyatakan pada gambar 2.3 sebagai berikut:

Ze=Dy+ep— cre -1 = C2€-2 = .= Cglt—g

dengan:
2 = data time series sebagai variabel dependen pada waktu ke- t

€. Cq = parameter-parameter movinq average

etq = nilai kesalahan pada kurun waktu ke- (t-g)

Gambar 2.2 Model MA

Model ARIMA

Ekananda (2014:70) mengemukakan bahwa salah satu analisis data runtun
waktu adalah ARIMA. Istilah ini sangat sering digunakan dalam penelitian untuk
memperkirakan (forecasting) data masa yang akan datang berdasarkan perilaku
data masa lalu. Metode runtun waktu yang ARIMA yang terkenal adalah Box —
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Jenkins. ARIMA sangat baik ketepatannya untuk peramalan jangka pendek,
sedangkan untuk peramalan jangka panjang ketepatan peramalannya kurang baik.
Biasanya akan cenderung flat (mendatar/konstan) untuk periode yang cukup
panjang.

Proses autoregressive integrated moving average Ssecara umum
dilambangkan dengan ARIMA (p,d,q), dimana:p menunjukkan ordo/derajat
autoregressive (AR), d adalah tingkat proses differencing, dan g menunjukkan
ordo/derajat moving average (MA). Model ARIMA dinyatakan pada gambar 2.4
sebagai berikut:

Ly=by+ hZi g+ bZy o+ b2 e — ey - &g~
~ Cafrg
dengan:
Z = data time series sebagai variabel dependen pada waktu ke-t

Z = data time series pada kurun waktu ke- (t-p)

t=p
by by ¢y ¢p = parameter-parameter model

2ig = nilai kesalahan pada kurun waktu ke- (t-g)

Gambar 2.3 Model ARIMA
Kerangka Konsep
Dalam penelitian ini terdapat kerangka konsep yang lebih jelasnya dapat
dilihat dalam bagan dan model analisis berikut:

l DATA HISTORIS 1 !
| |
| e

[ —
PT. NIKP (NUSA INDAH KALIMANTAN PLANTATIONS) 1

KUTAI TIMUR

i PERAMALAN DENGAN METODE ARIMA
|

R R “
MENGHITUNG AKURASI PERAMALAN |
DENGAN SOFTWARE EVIEWS |

L s | 1

i l ’
| 1 1 r 1
AUTOREGRESSIVE MOVING AVERAGE AUTOREGRESSIVE |
(AR) (MA) INTEGRATED MOVING ‘

[ AVERAGE (ARIMA) [
‘ s —
|

Gambar 2.4 Kerangka Konsep

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional
1. Data historis produksi tanaman kelapa sawit diperoleh berdasarkan
jumlah tanaman kelapa sawit yang telah masuk dan di data dalam pabrik
di perusahaan kelapa sawit yakni PT. Nusa Indah Kalimantan
Plantations (NIKP) yang merupakan objek pada penelitian ini.
Perusahaan tersebut terletak di Kabupaten Kutai Timur tepatnya di Desa
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Manunggal Jaya Kecamatan Rantau pulung yang berada di areal seluas
8000 Ha. Data historis tersebut diperoleh dari beberapa tahun terakhir
sebagai bahan acuan pembuatan peramalan dengan menggunakan
metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average).

2. ARIMA disebut juga sebagai metode analisis runtun waktu Box-Jenkins
dengan tujuan untuk menentukan hubungan statistik yang baik antar
variabel yang diramal dengan nilai historis variabel tersebut sehingga
peramalan dapat  dilakukan dengan model tersebut. Melakukan
peramalan dengan menggunakan metode ARIMA (Autoregressive
Integrated Moving Average) di mana hasil peramalan didasarkan pada
pengamatan data dari jumlah produksi tanaman kelapa sawit pada
periode masa tahun 2013-2015 untuk mengetahui model mana yang
sesuai dengan menggunakan metode ARIMA dan untuk meramalkan
jumlah produksi serta memprediksi peramalan untuk periode mendatang
yang dibantu oleh penggunaan aplikasi software EViews.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Kuncoro (2013:145),
mengemukakan bahwa data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala
numerik (angka). Data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
jumlah produksi tanaman kelapa sawit yang berbentuk TBS (Tandan Buah Segar)
dan berbagai data kuantitatif lainnya yang diambil dari buku laporan dan hasil
wawancara yang dilakukan pada karyawan maupun pimpinan dari PT. Nusa Indah
Kalimantan Plantations (NIKP).

Sumber Data

Sumber data penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder.

1.  Data Primer (Field Work Research)
Kuncoro (2013:148) mengemukakan bahwa data primer adalah data yang
diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode
pengumpulan data original.

a. Observasi langsung kelapangan, yaitu mendatangi dan mengamati
langsung obyek penelitian yang terletak di Kabupaten Kutai Timur
tepatnya di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Rantau pulung.

b. Wawancara langsung dengan pihak yang terlibat dalam proses
produksi PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations (NIKP).

2.  Data Sekunder (Library Research)
Kuncoro (2013:148) mengemukakan bahwa data sekunder adalah data yang
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data.

a. Studi kepustakaan, yaitu mencari data buku atau sumber data tertulis
lainnya untuk mendapatkan konsep teori dan data yang dapat
mendukung analisis dan pembahasan penelitian ini.

b. Dokumen dan arsip yang dibuat oleh pihak manajemen PT. Nusa
Indah Kalimantan Plantations (NIKP).
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan penelitiannya. Dalam teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data
yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Sugiyono (2013:137) mengemukakan bahwa wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Disini peneliti
melakukan wawancara kepada manajer operasional dari perusahaan PT. Nusa
Indah Kalimantan Plantations (NIKP) untuk mendapatkan informasi yang lebih
rinci untuk data yang diperlukan dalam penelitian ini.
2) Sugiyono (2013:145) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan. Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi secara
langsung yang artinya mengumpulkan data dengan mengamati proses Kkerja
karyawan dan proses produksi tanaman kelapa sawit dari kebun yang masih
berbentuk TBS (Tandan Buah Segar) sampai diolah ke dalam pabrik di PT. Nusa
Indah Kalimantan Plantations (NIKP).
3) Sugiyono(2014:326) mengemukakan bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, ataukarya-karya
monumental dari seseorang. Dengan metode ini, peneliti mempelajari dokumen -
dokumen PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations (NIKP) yang berkaitan dengan
data yang diperlukan dalam penelitian dan mengabadikan beberapa dokumentasi
kegiatan yang berlangsung di perusahaan tersebut.

Alat Analisis
Software EViews sebagai Alat Bantu Peramalan ARIMA

Winarno (2009:1.1) mengemukakan bahwa EViews adalah program
komputer yang digunakan untuk mengolah data statistik dan ekonometri. Program
ini tersedia dalam versi MS Windows maupun Mancintosh. Eviews merupakan
kelanjutan dari program MicroTSP, yang dikeluarkan pada tahun 1981. Program
Eviews dibuat oleh QMS (Quantitative Micro Software) yang berkedudukan di
Irvine, California, Amerika Serikat. Alamat situsnya ada di www.eviews.com.
Eviews dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berbentuk
time series, cross section dan data panel. Time series adalah data suatu objek yang
terdiri atas beberapa periode. Cross section adalah data beberapa objek pada suatu
saat. Data panel adalah data yang bersifat time series dan cross section, sehingga
terdiri atas beberapa objek dan meliputi beberapa periode. Dengan demikian,
analisis yang dilakukan oleh program Eviews tidak hanya berupa masalah statistik
biasa tetapi juga masalah ekonometrik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Perusahaan

PT. NIKP merupakan salah satu anak perusahaan IMC Plantations yang
berdiri sekitar tahun 2008 yang memiliki areal izin lokasi di Kec. Rantau Pulung,
Kab. Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Lingkungan sosial sekitar lokasi
perkebunan PT. NIKP adalah desa asli yang terdiri dari Desa Pulung Sari, Desa
margo Mulyo, Desa Mukti Jaya, Desa Rantau Makmur, Desa Manunggal Jaya,
Desa Tnjung Labu, Desa Kebon Agung dan Desa Tepian Makmur. PT. NIKP
sendiri memiliki tiga Estate yang terdiri atas Estate | Makanyng (2.910,80 ha),
Estate 1l Masalap (1.477,05 ha) dan Estate Ill Benum (2.917,36 ha). Jumlah
Karyawan +/- 1.000 orang yang terdiri dari berbagai suku (Jawa, Kutai, Banjar,
Sunda, Timor, Bugis dan Makassar).

Penyajian Data

Setelah melakukan penelitian dan pengambilan data yang dilakukan secara
primer pada PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations, peneliti mendapatkan data
yang diperlukan dan sesuai dengan penelitian dengan cara melaksanakan
observasional, wawancara dan dokumentasi dengan pihak-pihak dan kegiatan
yang terkait sehingga mempermudah dalam memproses analisis data penelitian
ini.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan peramalan dengan metode
ARIMA (Autoregreted Intergrated Moving Average) untuk data produksi tanaman
kelapa sawit yang berbentuk TBS (Tandan Buah Segar) di PT. Nusa Indah
Kalimantan Plantations dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015, adapun data
yang didapat pada pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan bulan maret 2016
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Penyebaran Produksi TBS Kebun Inti PT. NIKP

Penyebaran Produksi TBS Kebun Inti 3 tahun terakhir
BULAN TAHUN (Ton)
2013 2014 2015
Januari 59,85 478,82 690,76
Februari 61,85 415,31 826,83
Maret 114,41 554,02 1.166,09
April 184,04 702,50 1.573,90
Mei 216,59 776,43 1.783,64
Juni 254,75 726,83 1.414,60
Juli 193,53 630,39 1.192,73
Agustus 207,02 853,78 1.315,09
September 254,10 797,13 1.770,96
Oktober 422,59 1.054,75 2.352,86
November 475,68 932,87 1.836,16
Desember 636,10 754,34 1.744,92
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Jumlah 3.080,51 8.677,17 17.668,54
Rata-Rata 256,71 723,10 1.472,38

(Sumber: PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations)

Analisis Data

Dengan telah dikumpulkannya data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk mendapatkan hasil
agar peneliti mengetahui apakah perkiraan jumlah produksi tanaman kelapa sawit
untuk periode ke depan dengan peramalan menggunakan metode ARIMA di PT.
Nusa Indah Kalimantan Plantations mengalami peningkatan atau penurunan atau
berfluktuasi dengan membandingkan hasil data historis yang diperoleh dari
perusahaan dengan hasil penelitian ini. Maka dari itu untuk mendapatkan hasil
peramalan yang akurat harus melakukan tahapan-tahapan dengan menggunakan
metode ARIMA sebagai berikut:

Melakukan Uji Stasioneritas Data

Winarno (2009:7.5) mengemukakan bahwa sebelum melakukan analisis,
kita harus mengetahui terlebih dahulu apakah data runtut waktu yang kita gunakan
sudah stasioner dengan menggunakan software Eviews versi 8.0.
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Gambar 4.1 tampilan correlogram dan uji stasioneritas
Dari gambar 4.1 dapat kita simpulkan sebagai berikut:

a. Winarno (2009:7.7) mengemukakan bahwa garis Bartlett adalah garis yang
ditandai dengan garis terputus-putus di kanan kiri garis tengah baik dengan
grafik autokorelasi maupun autokorelasi parsial. Grafik autokorelasi dan
autokorelasi parsial menunjukkan bahwa belum semua batang berada di dalam
garis terputus-putus (garis Bartlett). Hal ini menunjukkan bahwa data belum
bersifat stasioner sehingga data perlu ditransformasikan dengan mendiferen 1
lag.

b. Nilai statistik Q hingga lag ke-16 adalah 108,72 jauh lebih besar dari nilai
kritis X% pada a=5% dan derajat kebebasan 30, yaitu 43,7729.

C. Nilai probabilitas yang semuanya lebih kecil dari nilai 0=5%.

i
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Gambar 4.2 tampilan correlogram dari data setelah didiferen satu lag
Dari gambar 4.2 dapat kita simpulkan sebagai berikut:

a. Grafik autokorelasi dan autokorelasi parsial menunjukkan bahwa hampir
semua batang berada di dalam garis terputus-putus (garis Bartlett). Hal ini
menunjukkan bahwa data sudah bersifat stasioner setelah didiferen 1 lag.

b. Nilai statistik Q hingga lag ke-16 adalah 42,828 sudah lebih kecil dari nilai

kritis X2 pada a=5% dan derajat kebebasan 30, yaitu 43,7729.
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Gambar 4.3 Tampilan hasil uji akar unit dengan ADF

Pada gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa dari uji ADF sebesar 1,535017 lebih
kecil dari nilai kritis pada o=1% yaitu -3,661661 0=5% yaitu -2,960411, a=10%
yaitu -2,619160. Hal ini mengindikasi bahwa data belum stasioner. Karena data
asli belum stasioner maka data harus ditransformasikan dengan proses pembedaan
atau differencing maka akan langsung ditampilkan hasilnya, seperti tampak pada

gambar 4.4 berikut ini.
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Gambar 4.4 Tampilan hasil uji akar unit dengan ADF setelah didiferen satu lag

Pada gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa dari uji ADF sebesar -6,215757 lebih
besar dari nilai kritis pada 0=1% yaitu -3,661661 0=5% yaitu -2,960411, 0=10%
yaitu -2,619160. Hal ini mengindikasi bahwa data sudah stasioner.
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Pada gambar 4.5 dapat disimpulkan bahwa dari uji PP sebesar -0,418180 lebih
kecil dari nilai kritis pada 0=1% yaitu -3,632900, a=5% yaitu -2,948404, 0a=10%
yaitu -2,612874. Hal ini mengindikasi bahwa belum stasioner. Karena data asli
belum stasioner maka data harus ditransformasikan dengan proses pembedaan
atau differencing maka akan langsung ditampilkan hasilnya, seperti tampak pada

gambar 4.6 berikut ini.
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Gambar 4.6 Tampilan hasil uji akar unit dengan PP setelah didiferen satu lag
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Gambar 4.7 Grafik garis data produksi menunjukkan belum stasioner

Winarno (2009:7.8) mengemukakan bahwa apabila hasilnya cenderung
tidak mendatar maka data tidak stasioner. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
grafik garis data produksi tanaman kelapa sawit cenderung tidak mendatar yang
mengindikasikan data belum stasioner.

Melakukan Estimasi ARIMA (p,d,q)

Winarno (2009:7.8) mengemukakan bahwa langkah berikutnya adalah
melakukan estimasi atau coba-coba. Karena data belum stasioner harus
melakukan transformasi data dengan mendiferen 1 lag maka d=1. Maka sebagai
langkah awal kita akan mencoba beberapa model yakni ARIMA (1,1,1) ; (2,1,2);
112 ; 3,11 ; (3,12 ; (1,13 ; (2,1,3) ; (3,1,3). Langkah-langkah untuk
menguji model ini adalah sebagai berikut.
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Isikan persamaan ARIMA(2,1,3) dengan mengetik d(produksi) ¢ ar(2)
ma(3) pada equation spesification. Klik Ok dan akan tampak tampilan seperti
berikut ini. Lakukan hal yang sama persamaan ARIMA (1,1,1) ; (2,1,2); (1,1,2) ;
(3,1,1);(3,1,2);(1,1,3); (2,1,3); (3,1,3).
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Dependent Variable: D(PRODUKSI)
Method: Least Squares

Date: 04/05M6 Time: 00:10

Sample (adjusted): 2013M05 2015M12
Included observations: 32 after adjustments
Convergence achieved after 12 iterations
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Dependent Variable: D(PRODUKSI)
Method: Least Squares

Date: 04/04/16 Time: 23:56
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Convergence achieved after 9 iterations
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Variable Coefficient Std. Error -Statistic Prob. Variable Coefficient ~ Std.Emor  t-Statistic Prob
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Gambar 4.8 Hasil analisis ARIMA (3,1,3) ; (3,1,1) ; (3,1,2) ; (2,1,3)

Dari nilai probabilitas AR(p) dan MA(q) yang lebih kecil dari a=5% dapat
diketahui bahwa model ARIMA (3,1,3), ARIMA (3,1,1), ARIMA (3,1,2),
ARIMA (2,1,3) sudah signifikan.
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Uji Diagnosa Residual

Untuk menguji apakah residual hasil estimasi sudah bersifat whitenose,
yang berarti modelnya sudah tepat maka estimasi parameter beberapa model
ARIMA harus diuji dengan dengan langkah sebagai berikut.

ARIMA (3,1,1) ARIMA (3,1,3)
ARIMA (2,1,3) ARIMA (3,1,2)
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(Sumber: data diolah)
Gambar 4.9 Correlogram Residual

Dari tampilan gambar di atas tampak bahwa residual sudah bersifat
whitenose atau random. Hal ini ditunjukkan dengan grafik batang yang semuanya
berada di dalam garis Bartlett.

Setelah diuji dari keempat model ARIMA di atas sudah menunjukkan hasil
yakni keempat model tersebut sudah signifikan dan residual juga sudah bersifat
whitenose, maka untuk memilih model ARIMA yang terbaik untuk meramalkan
jumlah produksi kelapa sawit perlu melakukan perbandingan dengan nilai Akaike
info criterion (AIC) dan Schwarz criterion (SIC). Berikut ini perbandingan nilai
AIC dan SIC pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Perbandingan Nilai AIC dan SIC model ARIMA
Nilai ARIMA ARIMA ARIMA ARIMA
(3,1,1) (3,1,2) (2,1,3) (3,1,3)
AIC 13,12351 13,24566 13,30432 13,22052
SIC 13,26092 13,38307 13,44037 13,31213

(Sumber: data diolah)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari keempat model ARIMA
tersebut yang memiliki nilai AIC dan SIC yang paling kecil adalah model ARIMA
(3,1,1).

Winarno (2009:7.31) mengemukakan bahwa model ARIMA dengan nilai
AIC dan SIC yang lebih kecil memiliki kualitas yang lebih baik dan model itulah
yang sebaiknya dipilih maka model ARIMA (3,1,1) yang sebaiknya dipilih.
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Pembahasan

Setelah menentukan model terbaik yaitu ARIMA (3,1,1) maka langkah
selanjutnya adalah melakukan peramalan dengan program Eviews 8.0, maka akan
langsung ditampilkan hasilnya, seperti tampak pada gambar 4.4 berikut ini.

&3 File Edit Object View Proc Quick Options Add-ins Window Help
[view]proc| object ] [print [ niame [ Freeze  [Estimate| Forecast | stats [ Resias |

5,000
Forecast: PRODUKSIF

Actual: PRODUKSI
4,000 Forecast sample: 2013M01 2017M12
Adjusted sample: 2013M05 2017M12
Included observations: 32

30007 Root Mean Squared Error  259.9151
Mean Absolute Error 209.1346
2,000 Mean Abs. Percent Error 30.95276
Theil Inequality Coefficient 0.118082
Bias Proportion 0.251015
10007 Variance Proportion 0.104164
- Covariance Proportion  0.644821
0
-1,000 e T T T T T T T T T T e T T T
L 1 e 1 " | 1 A/t | | VA A B 1 A A2
2013 2014 2015 2016 2017
| — PRODUKSIF - £2SE |

Gambar 4.10 Tampilan hasil estimasi peramalan

Pada gambar 4.10 dan 4.11 dapat diketahui bahwa nilai estimasi peramalan pada
periode ke depan yaitu periode Januari 2016 s/d Desember 2017 yakni ada 24
periode cenderung mengalami peningkatan yang signifikan terlihat bahwa
hasilnya jauh berbeda dari tahun-tahun sebelumnya.

EA File Edit Object WView Proc Quick Options Add-ins Windo KA File Edit Object View Proc Quick Options Add-ins Windou

[VIEWIProcIObJeCtIPropeﬂ:les] [PrmtINameIFreeze] Default ~ [son:IE [VlewlProcIGDJeCt]Propertles] [PrmtINameIFreeze] Defauft ~ | |sort|E
2015M01 1270.306
Last updated: 04/05M16 - 09.56 2015M02 1300613
Modified: 2013M01 2017M12 i forecastif=actual) produksif 2015M03 1352500
2015M04 1413718
2013M01 MA 2015M05 1454049
2013M02 MA 2015M06 1534.369
2013M03 MA 2015M07 15765.035
2013M04 MA 2015M08 1509.251
2013M05 270.3363 2015M09 1661.024
2013M08 320.0315 2015M10 1720821
2013M07 353.8976 2015M11 17858.453
2013M08 372.3002 2015M12 1838879
2013M08 424.6609 2016M01 1881.863
2013M10 491.6909 2016M02 1917.582
2013M11 573.0519 2016M03 1959.256
2013M12 522.9402 2016M04 2027.831
2014101 559.2174 2016M05 2093143
2014M02 552.2054 2016M06 2143659
2014M03 734.3780 2016M07 2187777
2014M04 799.1722 2016M08 2225647
2014M05 876.2895 2016M09 2277 237
2014M08 926.3439 2016M10 2334761
2014M07 964.6943 2016M11 2395078
2014M08 991.6175 2016M12 2445672
2014M09 1043.636 2017M01 2493765
2014M10 1106.508 2017M02 2533485
2014M11 1179.976 2017M03 2585003
2014M12 1230173 2017MO04 2641623
2015M01 1270.206 2017M05 2703224
2015M02 1300.613 2017M0O6 2753.886
2015M03 1352.500 2017MO07 2799816
2015M04 1413.718 2017M08 2841127
2015M05 1434.049 2017M09 2892 583
2015M08 1534.369 2017M10 2948 426
2015M07 1576.035 2017M11 3008 552
2015M08 1609.251 2017M12 3059271
2015M09 ARART N2A

soA8MAn | €

Gambar 4.11 Tampilan nilai estimasi peramalan
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Hal ini dapat menjadi bahan acuan PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations
untuk mengambil dan menentukan kebijakan dalam usaha peningkatan hasil
produksi tanaman kelapa sawit. Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan Estate Manager PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations yaitu
Bapak Yohanis J. Rambung terkait hasil peralaman untuk 24 periode ke depan
yang cenderung mengalami peningkatan yang signifikan maka beliau
mengeluarkan statement bahwa, hasil estimasi suatu peramalan bukanlah suatu
nilai yang pasti akan terjadi di periode mendatang. Mengingat banyaknya faktor-
faktor di lapangan yang terkadang memberikan pengaruh yang cukup signifikan
pada hasil akhirnya seperti faktor cuaca dari tingkat curah hujan, faktor agronomis
dari pemupukan, hama dan faktor lingkungan. Namun dengan adanya peramalan
produksi ini dapat mengukur pencapaian target yang telah ditentukan pada periode
sebelumnya yakni target pencapaian hasil panen dan target budget yang
dikeluarkan serta target profit yang akan diterima perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan atau memprediksi jumlah
produksi tanaman kelapa sawit di PT. Nusa Indah Kalimantan Plantations untuk
periode ke depan dengan memakai data historis jumlah produksi tanaman kelapa
sawit pada periode Januari 2013 s/d Desember 2015. Adapun hasil peramalan
yang telah dibahas pada bab sebelumnya dengan bantuan software Eviews versi

8.0 sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Setelah diuji dengan uji stasioneritas data dengan menggunakan Correlogram
dan Unit Root Test, diketahui data yang dimiliki belum stasioner maka harus
melalui proses pembedaan agar data tersebut bisa digunakan. Dari proses
pengolahan data diidentifikasi ada empat model ARIMA yang dapat digunakan
dalam meramalkan jumlah produksi tanaman kelapa sawit yaitu ARIMA
(3,1,3), ARIMA (3,1,1), ARIMA (3,1,2), ARIMA (2,1,3). Keempat model
ARIMA tersebut diuji kembali dengan uji diagnosa residual untuk menentukan
kelayakan model dalam meramalkan jumlah produksi tanaman kelapa sawit
dan melakukan perbandingan dengan nilai Akaike Info Criterion (AIC) dan
Schwarz Criterion (SIC). Kemudian model ARIMA terbaik yang dipilih adalah
ARIMA (3,1,1) karena memiliki nilai AIC dan SIC yang paling kecil diantara
keempat model tersebut.

2. Dari hasil peramalan dapat diketahui bahwa nilai estimasi peramalan pada 24
periode ke depan yaitu periode Januari 2016 s/d Desember 2017 cenderung
mengalami peningkatan yang signifikan terlihat bahwa hasilnya jauh berbeda
dari tahun-tahun sebelumnya dengan nilai estimasi peramalan untuk tahun
2016 adalah sebesar 25.905,506 Ton dan untuk tahun 2017 adalah sebesar
33.260,761 Ton. Hal ini dapat menjadi bahan acuan PT. Nusa Indah
Kalimantan Plantations untuk mengambil dan menentukan kebijakan dalam
usaha peningkatan hasil produksi tanaman kelapa sawit.

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan, maka saran yang dapat peneliti
berikan yaitu sebagai berikut.

1.  Penerapan metode ARIMA dalam penelitian ini tidak dapat menerapkan

model yang sama pada periode lainnya. Oleh karena itu apabila ada data
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tambahan maka model harus ditaksir ulang dan sebaiknya dilakukan
langkah-langkah metode Box-Jenkins dari awal. Untuk lebih memperkaya
dalam penerapan metode ARIMA, untuk penelitian selanjutnya dapat
meramalkan jumlah CPO (Crude Palm Qil) yang dihasilkan dalam produksi
tanaman kelapa sawit.

2.  Berdasarkanhasilestimasiperamalanmenunjukkanbahwaadanyapeningkatanp
adaproduksitanamankelapasawituntuk 24 periodekedepan, maka yang
perludilakukanperusahaanadalahmengoptimalkansarana pendukung
produktivitastanamankelapasawitsebaliknyaapabilaestimasiperamalan
terjadi di luar prediksi, maka yang perlu dilakukan perusahaan adalah
melakukan efisiensi pada sarana pendukung produktivitas.

3. Bagi para peneliti maupun pihak akademisi yang melakukan penelitian pada
bidang yang sama khususnya pada peramalan jumlah produksi tanaman
kelapa sawit disarankan untuk melakukan perbandingan dengan metode
peramalan ekonomi lainnya yang berbasis runtun waktu (time series) atau
peneliti selanjutnya dapat menggabungkan antara metode ARIMA dengan
metode peramalan time series lainnya.
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